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Abstrak

Bahasa memiliki fungsi tidak hanya sebagai alat komunikasi tetapi juga fungsi puitis.
Fungsi puitis dari bahasa salah satunya ditunjukkan oleh adanya paralelisme, yang bisa terjadi
pada tataran bunyi, struktur kalimat maupun semantis. Tulisan ini mendiskusikan dan
membandingkan bentuk dan penggunaan paralelisme yang etrdapat dalam bahasa Roti dan
bahasa Ku Waru, yaitu salah satu bahasa daerah yang dipergunakan oleh masyarakat di daerah
Papua New Guinea. Data yang dipergunakan diambil dari studi pustaka. Hasil analisis
menunjukkan bahwa bentuk dan penggunaan paralelisme dalam kedua bahasa tersebut berbed:
dan perbedaan ini berkaitan dengan kehidupan sosial masyarakat penggunanya.
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